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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan cenderung mendapat sorotan dari berbagai kalangan ahli pendidikan dan menjadi pusat pembicaraan.  Fenomena tersebut tidak pernah habis dan tetap membutuhkan perhatian yang lebih serius dari semua lembaga pemerintah dan masyarakat seperti dalam hak memperoleh pendidikan. 
Pembangunan dalam bidang pendidikan tidak hanya diperuntukkan kepada anak yang tergolong normal saja, akan tetapi seluruh warga negara Indonesia. Ini ditegaskan dalam Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 5 UU no. 20 Tahun 2003 Sisdiknas:

ayat (1): Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu
ayat (2): Warga negara yang mempunyai kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan/atau sosial berhak memperoleh pendidikan khsus (Depdiknas, 2006).

Konsep di atas membawa suatu konsekuensi bahwa semua warga negara Indonesia mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan, termasuk anak berkebutuhan khusus dalam menuntut pendidikan di sekolah luar biasa. Begitu pula  mata pelajaran yang diajarkan kepada murid sama dengan murid sekolah dasar umum, di antaranya mata pelajaran matematika.
Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan dan memegang peranan sangat penting dalam perkembangan disiplin ilmu-ilmu lain. Hal ini disebabkan karena fungsi dan peranan matematika adalah sebagai sarana berpikir logis, analitis, dan sistematis. Oleh karena dengan kemampuan berpikir logis, analitis, dan sistematis seseorang akan lebih mudah menguasai dan mengembangkan ilmu pengetahuannya. Dengan kemampuan  tersebut akan menjadi modal utama untuk mengikuti ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Matematika terdiri dari aritmatika, aljabar, dan geometri merupakan bidang studi yang juga diajarkan di sekolah luar biasa (SLB). Mengingat pentingnya pengajaran matematika, maka pengajaran matematika di SLB perlu mendapat perhatian khusus dari semua pihak terkait, terutama pada jenjang pendidikan dasar (SDLB) sehingga tujuan pengajaran matematika dapat tercapai semaksimal mungkin, sebab pada jenjang ini matematika merupakan peletak dasar utama dalam pembentukan kecerdasan dan kepribadian murid luar biasa seperti diantaranya adalah murid tunagrahita ringan. 


Dalam kurikulum pendidikan luar biasa tahun 2006 mata pelajaran matematika kelas dasar V murid tunagrahita ringan tercantum standar kompetensi yaitu melakukan perhitungan bilangan bulat dalam pemecahan masalah sampai 600 dan kompetensi dasarnya adalah melakukan penjumlahan dan pengurangan 3 angka dengan 3 angka menggunakan teknik menyimpan dan meminjam (Depdiknas, 2006), diharap penyelesaian penjumlahan dan pengurangan tersebut dapat dipahami oleh murid dan tuntas dalam satu semester sebagai tujuan kurikulum.

Berdasarkan harapan tersebut, maka murid tunagrahita ringan akan mencapai suatu hasil belajar matematika yang lebih baik dan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Namun kenyataan tidak sesuai dengan harapan, setelah mengamati di lapangan sebagai guru, murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas matematika seperti dalam soal penjumlahan dan pengurangan bersusun bilangan 3 angka dengan 3 angka.  
Murid dalam pembelajaran penjumlahan dan pengurangan sering tidak tuntas menyelesaikan soal-soal. Murid selalu menunggu gurunya menyelesaikan tugas di papan tulis lalu murid hanya mencatatnya. Soal penjumlahan dan pengurangan  sistem menyimpan dan meminjam dianggap sulit oleh murid, bahkan dianggap sebagai pelajaran yang membosankan. Murid tidak dapat melakukan operasi hitung bilangan bulat termasuk penggunaan sifat-sifatnya, menyimpan dan meminjam bilangan dan akhirnya nilai-nilai ulangan diperoleh murid rendah yaitu 3 dan 4.

Memperhatikan masalah tersebut jika dibiarkan tidak dicarikan solusi pemecahannya maka murid tidak akan dapat mengembangkan dan meningkatkan hasil belajarnya. Olehnya itu perlu dicarikan solusi pemecahannya agar masalah  dihadapi murid tunagrahita ringan kelas dasar V SLB  Bhakti Luhur Maumere dapat teratasi. Salah satu solusi yang dapat ditempuh dari beberapa pendekatan pembelajaran adalah dengan menggunakan pendekatan kooperatif. 
Dipilihnya pendekatan kooperatif dalam pembelajaran matematika karena sebelumnya pembelajaran masih menggunakan metode tradisional seperti; guru lebih banyak berceramah, guru lebih aktif daripada murid kemudian jika ada pertanyaan guru sendiri yang menjawabnya, pembelajaran tidak menggunakan alat peraga. Digunakannya pendekatan kooperatif mengingat keterbatasan intelektual yang dimiliki murid, maka diperlukan kerjasama dalam kelompok kemudian pendekatan kooperatif  mengutamakan keterlibatan murid secara bekerja sama atau berkelompok mengajarkan kepada temannya dan menempatkan murid sebagai pelaku utama dalam kegiatan edukatif

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti  dan mengetahui adakah peningkatan hasil belajar matematika melalui pendekatan kooperatif pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere.
B. 
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, maka masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah hasil belajar matematika murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sebelum penerapan pendekatan kooperatif ?
2. Bagaimanakah hasil belajar matematika murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sesudah penerapan pendekatan kooperatif ?

3. Apakah ada peningkatan hasil belajar matematika murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sesudah penerapan pendekatan kooperatif?
C.  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Hasil belajar matematika murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sebelum penerapan pendekatan kooperatif.
2. Hasil belajar matematika murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sesudah penerapan pendekatan kooperatif. 
3. Adakah peningkatan hasil belajar matematika murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sesudah penerapan pendekatan kooperatif
D. Manfaat Hasil Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :

1. Manfaat Teoritis :

a. Bagi mahasiswa; sebagai bahan masukan untuk memperoleh cakrawala berpikir dalam menangani murid tunagrahita ringan, khususnya dalam menyelesaikan soal - soal penjumlahan dan pengurangan bersusun 3 angka dengan 3 angka
b. Bagi peneliti lain; menjadi masukan dalam meneliti dan mengembangkan peubah-peubah berkaitan dengan penyelesaian soal-soal penjumlahan bersusun 3 angka dengan 3 angka. 

2. Manfaat Praktis

a. Kepada orang tua, dapat menerapkan latihan menyelesaikan soal-soal penjumlahan dan pengurangan bersusun 3 angka dengan 3 angka dalam pembelajaran matematika kepada anaknya melalui pendekatan kooperatif, sehingga anak dapat memahami konsep penjumlahan.

b. Bagi guru bidang pengajaran matematika; sebagai bahan pertimbangan dalam memberikan pelayanan kepada murid agar murid lebih aktif dengan berbagai kegiatan seperti: penjumlahan dan pengurangan bersusun 3 angka dengan 3 angka. 
BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, dan PERTANYAAN 

PENELITIAN

A. Kajian Pustaka

1. Anak Tunagrahita

a. Pengertian Anak Tunagrahita 

“Tunagrahita adalah kata lain dari retardasi mental (mental retardation)”. Arti harfiah dari perkataan tuna adalah merugi, sedangkan grahita artinya pikiran. Dengan demikian tunagrahita berarti kerugian atau kelemahan dalam berpikir atau bernalar” (Abdurrahman dan Sudjadi, 1994). Akibat dari kelemahan tersebut anak tunagrahita memiliki kemampuan belajar dan adaptasi sosial berada di bawah rata-rata. Anak tunagrahita memerlukan layanan pendidikan secara khusus sebagai akibat dari lemahnya atau kekurangan yang dimilikinya yakni inteligensi yang rendah. 

Abdurrahman, dan Sudjadi (1994: 20) mengemukakan defenisi tunagrahita sebagai berikut:

Tunagrahita mengacu pada adanya penyimpangan fungsi intelektual umum yang nyata di bawah rata-rata (IQ 68) bersamaan dengan kekurangan dalam perilaku adaptif dan tampak pada masa perkembangan (masa konsepsi hingga usia 16 tahun.

Sedangkan Amin (1995: 11) memberikan batasan anak tunagrahita sebagai berikut “Anak tunagrahita adalah mereka yang kecerdasannya jelas berada dibawah rata-rata. Mereka mengalami keterbelakangan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sehingga memerlukan pendidikan secara khusus”.

Berdasarkan kedua pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa anak tunagrahita adalah anak yang mempunyai kondisi perkembangan mental tidak normal, dimulai sejak awal masa perkembangan kelihatan menunjukkan kemampuan inteligensi secara umum di bawah rata-rata disertai dengan ketidakmampuan untuk bersosialisasi serta membutuhkan perhatian, pengawasan dan bantuan dari orang lain.

b. Klasifikasi Tunagrahita 

Pengklasifikasian tunagrahita sudah lama dikenal yaitu Debil untuk yang ringan, Imbisil untuk yang sedang, dan Idiot untuk berat dan sangat berat. Menurut Amin (1995: 21) tunagrahita diklasifikasikan yaitu; 

1) Idiot (mampu rawat)
Anak yang tergolong dalam kelompok ini pada umumnya hampir tidak memiliki kemampuan untuk dilatih mengurus diri sendiri, melakukan sosialisasi dan bekerja. Sepanjang hidupnya mereka akan selalu tergantung pada bantuan dan perawatan orang lain.

2) Embisil (mampu latih)
Mereka yang termasuk dalam kelompok tunagrahita sedang memiliki kemampuan intelektual umum dan adaptasi perilaku di bawah tunagrahita ringan. Mereka dapat belajar keterampilan  sekolah untuk tujuan-tujuan fungsional, mencapai suatu tingkat “tanggung jawab sosial”, dan mencapai penyesuaian sebagai pekerja dengan bantuan.

3) Debil (mampu didik)
Mereka yang termasuk dalam kelompok ini meskipun kecerdasannya dan adaptasi sosialnya terhambat, namun mereka mempunyai kemampuan untuk berkembang dalam bidang pelajaran akademik, penyesuaian sosial dan kemampuan bekerja. 

Kemudian klasifikasi berdasarkan taraf subnormalitas intelektual menurut Abdurrachman dan Sudjadi (1994: 26) adalah:

1) Taraf perbatasan atau lamban belajar (the borderline or the slow learner) (IQ 70 – 85)

2) Tunagrahita mampu didik (educable mentally retarded) (IQ 50 – 70 atau 75)

3) Tunagrahita mampu latih (trainable mentally retarded) (IQ 30 atau 35 sampai 50 atau 55), dan

4) Tunagrahita mampu rawat (dependent or profoundly mentally retarded) (IQ di bawah 25 atau 30)

Kemudian ada empat taraf retardasi mental menurut skala intelegensi Wechsler (Abdurrachman dan Sudjadi, 1994: 26) adalah :

1) Retardasi mental ringan (mild mental retardation), IQ 55 – 69

2) Retardasi mental sedang (moderate mental retardation) IQ 50 – 54

3) Retardasi mental berat (severe mental retardation) IQ 25 – 39, dan

4) Retardasi mental sangat berat (profoun mental retardation ) IQ 24 – ke bawah

Selanjutnya pengklasifikasian tunagrahita menurut Roan (Abdurrachman dan Sudjadi, 1994: 26) yaitu:

1) Retardasi mental taraf perbatasan (IQ: 68 – 85)

2) Retardasi mental ringan (IQ: 52 – 67)

3) Retardasi mental sedang (IQ: 36 – 51)

4) Retardasi mental berat (IQ: 20 – 35)

5) Retardasi mental sangat berat (IQ kurang dari 20) : dan

6) Retardasi mental tak tergolongkan

Sesuai dengan pengklasifikasian tunagrahita dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa klasifikasi tunagrahita secara umum digolongkan menjadi tunagrahita ringan, tunagrahita sedang, tunagrahita berat, dan tunagrahita sangat berat (idiot), yang kesemuanya merupakan bagian dari tunagrahita.

c. Pengertian Anak Tunagrahita Ringan

Anak tunagrahita ringan merupakan bagian dari tunagrahita yang masih mempunyai kemampuan untuk berkembang dan menyesuaikan diri. Menurut American Association on Mental Deficiency dan PP No. 72 tahun 1991 (Amin, 1995: 22) bahwa:

Anak tunagrahita ringan adalah mereka yang termasuk dalam kecerdasan dan adaptasi sosialnya terhambat, namun mereka mempunyai kemampuan untuk berkembang dalam bidang pelajaran akademik, penyesuaian sosial, dan kemampuan bekerja.

Kemudian menurut Abdurrachman dan Sudjadi (1994: 27) anak tunagrahita ringan adalah:

Mereka yang masih memiliki potensi untuk menguasai mata peajaran akademik di sekolah dasar, mampu dididik untuk melakukan penyesuaian sosial yang dalam jangka panjang dapat berdiri sendiri dalam masyarakat, dan mampu bekerja untuk menopang sebagian atau seluruh kehidupan orang dewasa.

Selanjutnya Dibyowarsito (1985: 14) mengemukakan bahwa 

Anak tunagrahita ringan adalah anak yang mempunyai derajat kemungkinan dididik (educability) seperti dalam membaca, menulis dan berhitung. Ia juga mempunyai derajat tertentu kemungkinan dididik dalam bidang-bidang rutin sehari-hari, bidang sosial dan vak pekerjaan (kejuruan). Berdasarkan tes inteligensi (Binet) maka ia mempunyai IQ antara 50 – 70. 

Berdasarkan pengertian tersebut di atas, maka dapat dipertegas bahwa anak tunagrahita ringan adalah anak yang memiliki IQ antara 50 – 70 yang masih memiliki potensi untuk menguasai mata ajaran akademik di sekolah dasar dan dapat melakukan penyesuaian sosial yang dalam jangka panjang dapat berinteraksi dalam masyarakat, dan mampu bekerja untuk menopang sebagian atau seluruh kehidupan orang dewasa.

d. Karakteristik Anak Tunagrahita Ringan  

Karakteristik Anak tunagrahita secara umum menyangkut inteligensi, kecerdasan/mental, dan terhambat dalam adaptasi prilaku terhadap lingkungan.   Secara singkat akan diuraikan karakteristik tunagrahita ringan Suhaeri (dalam Amin, 1995: 34-37) sebagai berikut:

1) 
Kecerdasan; Kapasitas belajar murid tunagrahita ringan sangat terbatas teruatama untuk hal-hal yang abstrak. Mereka lebih banyak belajar dengan cara membaca bukan dengan pengertian. Dari hari ke hari dibuatnya kesalahan yang sama, yang perkembangan mentalnya mencapai puncak pada usia yang masih muda.

2) Sosial; Dalam pergaulan, mereka tidak dapat mengurus, memelihara dan memimpin diri. Waktu masih murid mereka harus dibantu terus menerus, disuapi makanan, dipasangkan dan ditanggali pakaian, disingkirkan dari bahaya, diawasi waktu bermain dengan murid lain, bahkan ditunjuki terus apa yang harus dikerjakan. Mereka bermain dengan teman-teman yang masih muda dari mereka dan tidak dapat bersaing dengan teman sebayanya. Setelah dewasa kepentingan ekonominya sangat tergantung pada bantuan orang lain. Tanpa bimbingan dan pengawasan mereka dapat terjerumus ke dalam tingkah laku yang terlarang terutama mencuri, merusak dan pelanggaran seksual.

3) Fungsi-fungsi Mental Lain; Mereka mengalami kesukaran dalam memusatkan perhatian. Jangkauan perhatiannya sangat sempit dan cepat beralih sehingga kurang tangguh dalam menghadapi tugas, pelupa dan mengalami kesukaran dalam mengungkapkan kembali suatu ingatan. Kurang mampu membuat asosiasi-asosiasi dan sukar membuat kreasi-kreasi baru. Kemudian yang agak cerdas menyalurkan hasrat ke dalam lamunan-lamunan sedang yang sangat berat lebih suka mengistirahatkan otak karena menghindari berfikir.

4) Dorongan dan Emosi; Murid tunagrahita ringan mempunyai kehidupan emosi yang hampir sama dengan murid normal tetapi, kurang kuat dan kurang banyak mempunyai keragaman. Mereka jarang sekali menghayati perasaan bangga, tanggung jawab dan hak sosial.

5) Organisme; Baik struktur maupun fungsi organisme pada umumnya kurang dari murid normal, mereka baru dapat berjalan dan berbicara pada usia yang lebih tua dari murid normal, sikap dan gerak lagaknya kurang indah, mereka kurang mampu membedakan persamaan dan perbedaan, penglihatan dan pendengaran banyak yang kurang sempurna.

Selanjutnya karakteristik tunagrahita ringan menurut Rumini (1980: 6) yaitu:

1) Kemampuan berpikirnya rendah sehingga mereka mengalami kesulitan dalam memahami dan memecahkan suatu masalah, sekalipun masalah itu sangat sederhana.

2) Sukar untuk mengendalikan perasaannya

3) Sugestibel (mudah dipengaruhi) bila mendapat pengajaran yang baik, dia dapat bertingkahlaku yang baik.

4) IQ sekitar 50/55 – 70/75, dengan MA antara 7 – 10 tahun.

5) Sukar berpikir abstrak, daya fantasinya lemah dan sangat tergantung pada lingkungan.

Berdasarkan uraian karakteristik anak tunagrahita ringan, maka dapat dijelaskan bahwa karakteristik anak tunagrahita ringan berbeda dengan anak normal, mereka lebih banyak dipengaruhi kelemahan intelektualnya, dengan karakteristik ini mereka dengan mudah dapat dikenal untuk selanjutnya dapat diperlakukan sebagaimana adanya. Akibat dari kelemahan intelektualnya, maka murid mengalami ketidakmampuan berpikir abstrak dan sukar mengendalikan perasaannya.

d. Faktor Penyebab Tunagrahita


Umumnya faktor penyebab ketunagrahitaan atau keterbelakangan mental dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu faktor penyebab dari luar dan faktor dari dalam. Menurut Rumini (1980: 10-13) faktor-faktor penyebab ketunagrahitaan adalah sebagai berikut:

1) Faktor sebelum kelahiran (prenatal) 

a) Ibu menderita penyakit infeksi pada waktu hamil.

b) Ibu pada waktu hamil/mengandung, minum obat-obatan tanpa sepengatahuan dokter, sehingga dapat merusak janin. 

c) Ibu pada saat hamil terjatuh, atau kecelakaan sedemikian rupa sehingga janin mengalami luka otak. 

d) Penyinaran dengan sinar rontgen atau terkena radiasi, sehingga mengganggu proses embrional.

2) Faktor saat kelahiran (natal)

a) Kelahiran yang teramat sulit/terlalu lama proses kelahirannya. dapat berakibat otak bayi kekurangan oksigen sehingga menyebabkan rusaknya sel-sel otak sehingga menderita keterbelakangan mental.

b) Kelahiran dengan pertolongan tang (verlossing). Bilamana bantuan kurang sempurna maka dapat melukai kepala bayi sehingga mengakibatkan pendarahan otak.

c) Lahir sebelum waktunya (prematur).

3) Faktor setelah kelahiran (postnatal)

a) Tumor yang tumbuh di dalam otak, dapat menyebabkan hydrocephalus.

b) Penyakit yang terlalu lama pada masa kanak-kanak, misalnya campak, batuk kering, demam, encephalitis dan mengitis.

c) Anak menderita avitaminosis maupun malnutrition.

d) Kurang atau tidak dibuatnya hormon tertentu.

e)  Kecelakaan yang menyebabkan kerusakan otak.

Sedangkan faktor penyebab ketunagrahitaan menurut Amin (1995: 62) adalah:

1) faktor keturunan

2) Gangguan metabolisme dan gizi

3) Infeksi dan keracunan

4) Trauma dan zat radioaktif

5) Masalah pada kelahiran dan

6) Faktor lingkungan (sosial budaya) 

Berdasarkan kedua pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab ketunagrahitaan secara umum dapat terjadi saat sebelum lahir (prenatal), lahir (natal), dan  sesudah lahir (postnatal).

2.  Pengertian Belajar

Istilah belajar yang biasa digunakan menunjukkan bahwa kita telah menemukan suatu yang baru tentang suatu hal, seseorang memperoleh pendirian baru. Ahli-ahli psikologi dan pendidikan biasanya kurang memuaskan jawabannya, karena mereka ingin memberikan keterangan yang teliti dengan fakta-fakta yang terinci, kondisi-kondisi dan keadaan-keadaan yang ada dalam pendidikan atau pengajaran yang dapat diperiksa benar tidaknya.

Beberapa rumusan tentang belajar guna melengkapi dan memperluas pandangan seperti Gerlach dan Ely (Sahabuddin, 1994: 83) mengemukakan bahwa “belajar adalah perubahan perilaku, sedangkan perilaku itu sendiri adalah tindakan yang dapat diamati. Biasa pula diartikan dengan hasil lain, sebagai akibat dari suatu tindakan”.

Kemudian Rusyan (1992: 7) mengemukakan bahwa:

a) Belajar adalah memodifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman. Di dalam rumusan tersebut terkandung makna bahwa belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan, dan bukan hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, melainkan lebih luas dari itu, yakni mengalami.

b) Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan. Pengertian ini menitik beratkan interaksi antara individu dengan lingkungan. Di dalam interaksi inilah terjadi serangkaian pengalaman belajar.

c) Belajar dalam arti yang luas ialah proses perubahan tingkah laku yang dinyatakan dalam bentuk penguasaan, penggunaan, dan penilaian terhadap atau pengenai sikap dan nilai-nilai, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai bidang studi atau, lebih luas lagi, dalam berbagai aspek kehidupan atau pengalaman yang terorganisasi.

d) Belajar itu selalu menunjukkan suatu proses perubahan perilaku atau pribadi seseorang berdasarkan praktik atau pengalaman tertentu.

Sedangkan Sahabuddin (1994: 86) mengemukakan bahwa:

a) Belajar itu membawa perubahan dalam arti perubahan perilaku, baik aktual, maupun potensial.

b) Perubahan itu pada dasarnya adalah perolehan kecakapan baru.

c) Perubahan itu terjadi karena pengalaman, baik yangdiusahakan dengan sengaja.

Kemudian Slameto (2003:2) mengemukakan bahwa belajar adalah “suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh sautu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai pengalamannya sendiri dalam ineteraksi lingkungan.”

Berdasarkan beberapa rumusan tentang belajar, maka dapat disimpulkan bahwa belajar sebagai suatu proses kegiatan yang menimbulkan kelakuan baru atau merubah kelakuan lama sehingga seseorang lebih mampu memecahkan masalah dan menyesuaikan diri terhadap situasi-situasi yang dihadapi dalam hidupnya.

3.  Hasil Belajar Matematika

Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai oleh murid setelah mengkuti kegiatan proses belajar mengajar. Hasil belajar yang dicapai oleh murid dapat menjadi indikator tentang batas kemampuannya.  Kesanggupan itu merupakan kesanggupan murid tentang pengetahuan, keterampilan dan sikap atau nilai yang dimiliki seseorang itu dalam suatu pelajaran. Menurut Hudoyo (2001: 15) bahwa “hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar mengajar dari sisi guru. Tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi belajar”.

Sedangkan menurut Suwondo (1982: 42). bahwa :

…tingkat keberhasilan para siswa dalam mempelajari bahan pelajaran di sekolah yang diberikan oleh guru. Hasil itu dinyatakan dalam bentuk nilai atau skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai materi pelajaran yang bersangkutan. 

Berdasarkan pendapat tersebut dan keterkaitannya dengan matematika maka hasil belajar matematika adalah proses belajar mengajar tentang ilmu matematika khususnya penjumlahan bersusun melalui pendekatan kooperatif kemudian hasil belajar matematika yang dicapai murid setelah interaksi belajar mengajar dan  diakhiri dengan evaluasi. 

4. 
Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Dalam dunia pendidikan berhasil tidaknya seorang individu untuk mencapai hasil belajar yang baik sangat bergantung pada beberapa faktor. Faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, namun pada dasarnya hanya dapat dibagi dalam dua bagian. Faktor tersebut adalah faktor intern dan faktor ekstern.

Menurut Surya (Rusyan, 1992 : 192) faktor intern dan faktor ekstern yaitu:

a. Faktor yang terletak di dalam dirinya (internal) :

1) Kurang kemampuan dasar yang dimiliki murid.

2) Kurang motivasi atau dorongan untuk belajar. 

3) Situasi pribadi terutama emosional yang dihadapi murid-murid. 

4) Faktor-faktor jasmaniah seperti cacat tubuh, gangguan kesehatan, gangguan penglihatan, pendengaran, kelainan jasmani.

5) Faktor-faktor pembawaan atau hereditas seperti buta warna kidal, cacat tubuh, dan sebagainya.

b. Faktor yang terletak di luar dirinya (eksternal) :

1) Faktor lingkungan sekolah yang kurang memadai bagi situasi belajar anak seperti cara mengajar, sikap guru, kurikulum kurang tepat, ruang belajar yang kurang memadai, sitem administrasi, waktu belajar yang kurang tepat, situasi sosial di sekolah.

2) Situasi dalam keluarga yang kurang mendukung situasi belajar seperti kekacauan rumah tangga, kurang perhatian orang tua, kurangnya perlengkapan belajar, kurangnya kemampuan orang tua.

3) Situasi sosial yang mengganggu keadaan anak seperti pengaruh negatif dan pergaulan, situasi masyarakat yang kurang memadai, gangguan kebudayaan seperti film, bacaan, dan sebagainya.

Selanjutnya Rusyan (1992 : 193) menjelaskan sebagai berikut :

a. Faktor Internal

1) Fisik: kelengkapan pancaindera, keseimbangan kelenjar, kesehatan, tingkat kematangan.

2) Intelek: kecakapan umum, kecakapan khusus, dan kelemahannya.

3) Emosi: sikap, minat, dorongan, prasangka, perasaan tidak menentu.

4) Pendidikan: latar belakang, pekerjaan, dan kebiasaan.

5) Pancaindera: pendengaran yang kurang tajam, anak sering sakit semasa kecilnya yang menyebabkan anak kurang dapat menerima pelajaran yang diberikan oleh gurunya.

6) Kesehatan tubuh: kesehatan tubuh tidak kalah pentingnya terhadap proses belajar yang berlangsung sebab dengan tubuh yang kurang sehat besar kemungkinan konsentrasi peserta didik akan terganggu dan akibatnya pelajaran sukar masuk.

7) Emosi peserta didik yang memiliki emosi yang tidak stabil, di kelas tampak murung, malu menyatakan pendapat, berdusta kepada gurunya.

b. Faktor Eksternal

1) Lingkungan sekolah: program pendidikan, guru, teman, dan semua perlengkapan sekolah.

2) Lingkungan di luar sekolah: rumah, masyarakat, tempat beribadat, dan fasilitas rekreasi.

Berdasarkan pendapat di atas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh yang timbul dari faktor internal seperti fisik, intelek, emosi, pendidikan, panca indera, dan kesehatan tubuh. Kemudian faktor eksternal seperti lingkungan rumah, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.

5. Matematika

a. Pengertian Matematika

Matematika adalah bahasa simbol tentang berbagai gagasan yang tersusun secara beraturan, logis berjenjang dari yang paling mudah hingga yang paling rumit. Matematika tidak hanya berhubungan dengan titik dan garis melainkan juga bilangan dan operasi-operasinya seperti penjumlahan, pengurangan, pembagian dan perkalian. Selain itu pula berkenaan dengan ide-ide, struktur-struktur dan hubungan-hubungan yang diatur menurut aturan yang logis.

Russeffendi (1998: 261) mengemukakan bahwa:

Matematika melukiskan sebagai suatu kumpulan sistem matematika, di mana dari setiap sistem tersebut mempunyai struktur tersendiri yang sifatnya deduktif dimulai dengan unsur-unsur yang tidak didefinisikan sampai kepada  unsur yang definisikan.

Kemudian Hudoyo (1990: 3-4) menjelaskan bahwa :

Matematika berkenaan dengan ide-ide, struktur-struktur dan hubungan-hubungannya yang diatur secara logis sehingga matematika itu berkaitan dengan konsep-konsep abstrak. Pola tingkah laku manusia yang tersusun menjadi suatu prinsip-prinsip belajar diaplikasikan ke dalam matematika. Sebagai misal, mempelajari konsep B yang berdasarkan konsep A, seseorang perlu memahami terlebih dahulu konsep A, tanpa memahami konsep A, tidak mungkin orang itu memahami konsep B.

Sedangkan Soleh (1994: 30) mengemukakan pengertian matematika sebagai berikut:
a. Matematika sebagai cara komunikasi, matematika memiliki lambang-lambang, nomor-nomor, istilah-istilah yang dapat dijadikan sumber bahasa. Kita dapat menterjemahkan suatu ungkapan dalam bahasa Indonesia menjadi ungkapan dalam bahasa matematika.

b. Matematika sebagai cara berpikir nalar memungkinkan murid selalu bersifat kritis terhadap suatu pernyataan.

c. Matematika sebagai alat pemecahan masalah karena matematika memiliki pembahasan baik dengan gambar maupun dengan lambang, diagram atau grafik, maka masalah kehidupan sehari-hari atau masalah keilmuan dapat diterjemahkan ke dalam bahasa matematika. Selanjutnya karena matematika memiliki operasi dan prosedur maka model matematika dapat diolah untuk mencari pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan pendapat tentang matematika, maka dapat disimpulkan bahwa matematika sebagai alat dalam memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari karena matematika memiliki pembahasan; baik gambar, lambang, diagram, grafik atau penjumlahan, pengurangan, pembagian dan perkalian.

b. Ruang Lingkup Pelajaran Matematika 

Mata pelajaran matematika pada satuan pendidikan Sekolah Luar Biasa Tunagrahita Ringan (SDLB-C) meliputi aspek-aspek sebagai berikut:

1) Bilangan

2) Geometrid an Pengukuran

3) Pengolahan data
(Depdiknas, 2006: 102)
Adapun yang menjadi objek penelitian adalah matematika aspek bilangan khususnya pada penjumlahan dan pengurangan. Kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum tahun 2006 mata pelajaran matematika bagi murid tunagrahita ringan kelas dasar V semester I dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar (SKKD) yaitu: 

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	Bilangan

1. Melakukan perhitungan      bilangan bulat dalam pemecahan masalah sampai 600 
	1.3 Melakukan penjumlahan 3 angka  dengan 3 angka menggunakan teknik menyimpan 2 kali
1.4 Melakukan pengurangan 3 angka dengan 3 angka menggunakan teknik meminjam 2 kali


(Depdiknas, 2006: 110).

6.  Pengajaran Penjumlahan  dan Pengurangan
Pengajaran penjumlahan dan pengurangan merupakan bagian dari pengajaran matematika. “Operasi bilangan termasuk operasi penjumlahan dan pengurangan merupakan keterampilan yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Runtukahu, 1996: 98).” Sebelum masuk sekolah murid-murid secara tidak langsung belajar tentang penjumlahan dan pengurangan sederhana. Setelah mereka masuk SD/SDLB dan melanjutkan di sekolahnya, masalah menyangkut penjumlahan bertambah kompleks, akan tetapi konsep penjumlahan dan pengurangan akan tetap sama.

Konsep penjumlahan dan pengurangan di SD ataupun di SDLB harus dikembangkan dari pengalaman nyata murid-murid tunagrahita, dengan cara ini, mereka akan memanipulasi obyek-obyek dan menggunakan bahasanya yang akan diasosiasikan dengan simbol penjumlahan dan pengurangan. Setelah murid-murid berpengalaman dengan obyek-obyek konkrit menyangkut kegiatan bahasa tidak formal, maka simbol penjumlahan formal (+) dan pengurangan (-) dapat diperkenalkan. 

Mengajarkan operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat memperhatikan pengalaman dan bahasa. Tugas menjumlah dan mengurang dapat dibalik, yaitu diketahui jumlah obyek dan murid-murid mencari obyek-obyek yang dijumlahkan atau dikurangkan. Latihan ini dimulai dengan bilangan-bilangan biji-bijian.

Selanjutnya, murid-murid perlu diperkenalkan dengan berbagai model penjumlahan dan pengurangan . Salah satu model yang baik sekali digunakan di SDLB untuk murid tunagrahita ringan seperti model biji-bijian atau batang, model lain adalah garis bilangan, timbangan bilangan, dan barisan petak.

Model-model penjumlahan dan pengurangan di atas digunakan secara umum di SD atau di SDLB. Model lain adalah model “orang kecil”. “Model ini telah digunakan dengan sukses dalam mengajarkan penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat pada anak-anak berkesulitan belajar” (Runtukahu, 1996: 100). Keunggulan model tersebut adalah pada kegiatan persepsi dengan visualisasi dan representasi melalui proses internalisasi kegiatan material ke dalam kegiatan mental. Kegiatan fisik dikurangi pada tahap visualisasi, yaitu berangsur-angsur pindah dari melihat bilangan-bilangan ke membayangkan.

Selain model-model operasi bilangan, strategi berpikir untuk menyelesaikan penjumlahan dan pengurangan perlu diberikan. Dianjurkan agar guru tidak hanya menekankan pada satu strategi saja. Adapun penjumlahan dan pengurangan yang diajarkan murid tunagrahita di SDLB semerter satu adalah penjumlahan dan pengurangan bersusun 3 angka dengan 3 angka dengan system menyimpan dan meminjam. Seperti yang diungkap Reys (Runtukahu, 1996: 103) bahwa:

Setelah murid terampil dalam fakta dasar penjumlahan, dilanjutkan dengan penjumlahan bilangan-bilangan lebih besar. Sebagai contoh, murid menyelesaikan soal 24 + 32 dengan menggunakan obyek-obyek yang dapat dimanipulasi (lidi atau balok Dienes).  

Contoh bentuk penjumlahan bersusun 3 angka dengan 3 angka dengan teknik menyimpan 2 kali dan cara mencarinya:
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Gambar 6.1
Contoh bentuk pengurangan bersusun 3 angka dengan 3 angka dengan teknik meminjam 2 kali dan cara mencarinya:



Gambar 6.2

7.
Pendekatan Kooperatif Dalam Pembelajaran Matematika

a. 
Pengertian Kooperatif

Pembelajaran kooperatif mengupayakan seorang peserta didik mempu mengajar kepada peserta lain. Mengajar teman sebaya memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mempelajari sesuatu dengan baik pada waktu yang bersamaan, ia menjadi nara sumber bagi teman yang lain. Pengorganisasian pembelajaran dicirikan siswa yang bekerja dalam situasi pembelajaran kooperatif didorong untuk bekerja sama pada suatu tugas bersama, dan mereka harus mengkoordinasikan usahanya untuk menyelesaikan tugasnya. Mereka akan berbagi penghargaan bila mereka berhasil sebagai kelompok.
Menurut Isjoni (2009: 15) bahwa pendekatan kooperatif adalah “mengelompokkan murid di dalam kelas agar murid dapat bekerja sama dengan kemampuan maksimal yang mereka miliki dan mempelajari satu sama lain dalam kelompok tersebut.” 

Lebih lanjut Slavin (Trianto, 2007: 26) mengemukakan bahwa:
Kooperatif adalah suatu metode yang mengelompokkan murid ke dalam kelompok-kelompok kecil, bekerja sama dan saling membantu dalam menyelesaikan tugas. Di dalam kooperatif murid bersama dalam kelompok-kelompok kecil yang sederajat tetapi heterogen dalam hal kemampuan, jenis kelamin, suku/ras, dan saling membantu.
Kemudian Thomson (Karuru, 2001: 6) mengemukakan bahwa:

Dalam pembelajaran kooperatif siswa belajar bersama dalam kelompok-kelompok kecil saling membantu satu sama lain. Kelas disusun dalam kelompok yang terdiri dari 4 atau 5 siswa dengan kemampuan yang heterogen
Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan kooperatif adalah model pembelajaran yang didasarkan pada pembentukan kelompok kecil yang terdiri dari atas beberapa orang siswa yang saling bekerja sama sebagai sebuah tim untuk menyelesaikan sebuah masalah, menyelesaikan sebuah tugas untuk mencapai tujuan bersama.
b. Tujuan dan Manfaat Pendekatan Kooperatif
Pembelajaran kooperatif merupakan sebuah strategi pengajaran yang melibatkan siswa bekerja sama secara berkelompok untuk mencapai tujuan. Tujuam kooperatif adalah untuk memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir dalam kegiatan belajar. Selama bekerja sebagai anggota kelompok adalah untuk mencapai ketuntasan materi yang disajikan oleh guru. Menurut Ibrahim (Trianto, 2007: 7) bahwa tujuan-tujuan pembelajaran kooperatif mencakup 3 jenis tujuan penting yaitu “(1) hasil belajar akademik; (2) penerimaan terhadap keragaman; (3) pengembangan keterampilan sosial.
Adapun manfaat pembelajaran kooperatif bagi murid menurut Budiyanto (2007: 9) adalah:
1) Meningkatkan kemampuan untuk bekerja sama dan bersosialisasi

2) Melatih kepekaan diri, empati malalui variasi perbedaan sikap dan perilaku selama bekerja sama

3) Mengurangi rasa kecemasan dan menumbuhkan rasa percaya diri
4) Meningkatkan motivasi belajar, harga diri dan sikap perilaku yang positif, sehingga dengan pembelaharan kooperatif siswa akan tahu kedudukannya dan belajar untuk saling menghargai satu sama lainnya.

5) Meningkatkan prestasi belajr dengan menyelesaikan tugas akademik, sehingga dapat membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit.

c. Langkah-langkah pembelajaran matematika dengan pendekatan kooperatif

1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai

2) Mengelompokkan murid menjadi 2 kelompok

3) Menyajikan materi sebagai pengantar

4) Guru menunjukkan/memperlihatkan daftar penjumlahan yang berkaitan dengan materi
5) Guru menunjuk atau memanggil murid mewakili kelompok atau secara bergantian memasang atau menunjukkan hasil nilai penjumlahan 
6) Guru menanyakan hasil yang diperoleh teman kepada kelompok lain dalam menyelesaikan soal penjumlahan

7) Dari hasil penyelesaian soal guru menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai

8) Membuat kesimpulan atau merangkum hasil pembelajaran penjumlahan

B. Kerangka Pikir
Murid tunagrahita ringan adalah murid yang mengalami penyimpangan intelektual dan sosial serta memiliki IQ rata-rata antara 50 – 75, sehingga dalam mengikuti pembelajaran matematika khususnya penjumlahan dan pengurangan sering mengalami keterlambatan. Sebagai akibat dari penyimpangan tersebut menyebabkan kemampuan belajar penjumlahan murid menjadi rendah.  

Pembelajaran matematika aspek penjumlahan dan pengurangan sebagai salah satu materi ajar yang harus diajarkan kepada murid tunagrahita ringan di SDLB sebab matematika selain dari tujuan kurikulum yang harus dicapai juga dianggap sebagai sarana berpikir deduktif konsisten yang dapat memecahkan problem dalam kehidupan sehari-hari sehingga murid bisa memahami konsep-konsep penjumlahan. 

Namun jika murid dalam belajar penjumlahan dan pengurangan tidak didukung dengan suatu pendekatan pembelajaran kemungkinan besar pembelajaran penjumlahan dan pengurangan menjadi sia-sia, apalagi untuk harus memahami dan mengidentifikasi penjumlahan dan pengurangan yang begitu banyak jenisnya tentunya akan berdampak pada hasil belajar  penjumlahan dan pengurangan menjadi rendah. 

Dalam mempelajari penjumlahan dan pengurangan tanpa suatu pendekatan metode terkadang murid tunagrahita merasa sukar dan bosan. Pelajaran penjumlahan dan pengurangan dianggap membebani murid dan menjadi momok dalam pikirannya, dan berujung pada mata pelajaran matematika aspek penjumlahan dan pengurangan menjadi pelajaran yang dihindari. Olehnya itu perlu diberikan pendekatan berupa pendekatan kooperatif disesuaikan dengan kondisi murid.  

Untuk mengatasi agar hasil belajar matematika penjumlahan dan pengurangan meningkat maka melalui pendekatan kooperatif diharapkan dapat membantu murid tunagrahita ringan mampu melakukan kerja sama atau dapat membantu temannya sendiri dalam menyelesaikan soal penjumlahan dan pengurangan bilangan 3 angka dengan 3 angka bentuk bersusun dengan teknik menyimpan dan meminjam 2 kali.
Diharapkan dengan pendekatan kooperatif dalam kegiatan belajar mengajar matematika penjumlahan dan pengurangan dapat berjalan efektif dan efisien serta membangkitkan minat belajar murid dengan cara bekerja kelompok atau bekerja sama saling membantu sehingga hasil belajar yang diperoleh murid dapat dikembangkan dan ditingkatkan.

Untuk lebih jelasnya skema kerangka pikir dapat digambarkan sebagai berikut 






C.  Pertanyaan Penelitian
1. Kategori manakah hasil belajar matematika murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sebelum penerapan pendekatan kooperatif?

2. Kategori manakah hasil belajar matematika murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sesudah penerapan pendekatan kooperatif?

3. Meningkatkah hasil belajar matematika murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sesudah penerapan pendekatan kooperatif?

BAB  III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif ini dimaksudkan untuk mendeskriptifkan tentang hasil belajar matematika murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sebelum dan sesudah pendekatan kooperatif.

B.  Peubah dan Definisi Opersional

1.  Peubah Penelitian

Peubah dalam penelitian ini yaitu peningkatan hasil belajar matematika malalui pendekatan kooperatif.

2.
Definisi Operasional

Untuk memperoleh pemahaman serta kesamaan persepsi terhadap penelitian,   makapeubah di atas didefinisikan secara operasional yaitu :

a. 
Pendekatan kooperatif adalah suatu pendekatan dengan mengutamakan kerjasama dalam kelompok kecil dan murid saling membantu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, agar tujuan pembelajaran dapat tercapai guru membentuk kelompok yang didasarkan atas kemampuan dan jenis kelamin untuk bekerja sama menyelesaikan tugas.
b.
Hasil belajar adalah kemampuan yang dicapai murid tunagrahita ringan dalam menyelesaikan soal penjumlahan dan pengurangan bersusun bilangan 3 angka dengan 3 angka melalui pendekatan kooperatif. Hasil belajar yang dicapai murid merupakan hasil yang diperoleh murid tunagrahita ringan setelah diberikan tes berupa penjumlahan dan pengurangan dalam bentuk bersusun ke bawah. 
C. Populasi 

Populasi penelitian ini adalah seluruh murid tunagrahita ringan di kelas Dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere yang berjumlah 8 orang murid yang terdiri atas 4 laki-laki dan 4 perempuan. Pertimbangan bahwa populasi penelitian ini terbatas, maka ditetapkan untuk melaksanakan penelitian populasi. Sesuai dengan pendapat Arikunto (1998: 120) bahwa “untuk sekedar ancer-ancer, apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.”
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.1: 
Data Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar V SLB Bhakti Luhur Maumere
	Responden
	Jenis Kelamin

	
	Perempuan
	Laki-laki

	IN

KG

MO

RA

TB

VB

YN

YR
	-
-
1
1
1
1
-

-
	1
1
-

-

-

-

1

1

	                J u m l a h                                   4                                       4


          
Sumber data: SLB Bhakti Luhur Maumere tahun 2011/2012
D. Teknik Pengumpulan  Data

Guna mempermudah perolehan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini maka digunakan teknik pengumpulan data yaitu tes. Tes bertujuan untuk mengukur hasil belajar matematika penjumlahan dan pengurangan murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere. Tes dilakukan sebanyak dua kali yaitu tes awal dan tes akhir bertujuan untuk mengukur hasil belajar matematika penjumlahan dan pengurangan sebelum dan sesudah pendekatan kooperatif. Materi tes bersumber dari KTSP 2006 kelas dasar V semester I dalam bahan pelajaran matematika. 

Adapun kriteria penilaian yaitu jawaban benar diberi skor 1 dan skor nol untuk jawaban salah, kemudian untuk memperoleh nilai akhir maka skor perolehan murid dibagi skor maksimal kemudian dikali seratus, sehingga nilai minimal yang dapat dicapai oleh seorang murid adalah 0 = 0/10 x 100 sedangkan nilai maksimal yang dapat dicapai seorang murid adalah  100  =  10/10 x 100.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis  deskriptif dengan menggunakan tabulasi data dalam bentuk tabel tabulasi. Data yang diperoleh di lapangan dicatat secara cermat, kemudian dijumlahkan skor masing-masing murid tanpa mencari rata-ratanya. Untuk mengetahui apakah ada peningkatan hasil belajar dari setiap murid, maka data-data tersebut akan ditampilkan dalam bentuk diagram. 

Penggunaan tabel dimaksudkan untuk menggambarkan atau mendiskripsikan peningkatan hasil belajar matematika murid tunagrahita ringan kelas V di SLB Bhakti Luhur Maumere sebelum dan sesudah pendekatan kooperatif. Analisis deskriptif  yang dimaksud formulasinya adalah sebagai berikut:





      Skor yang diperoleh 

Nilai akhir  murid    =                                                  x  100





      Skor maksimal

(Depdiknas, 2003: 74)

Untuk memperoleh gambaran tentang hasil belajar matematika pada murid tunagrahita ringan kelas V di SLB Bhakti Luhur Maumere, maka digunakan standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran matematika yang telah ditetapkan oleh SLB Bhakti Luhur Maumere yaitu 60 yang dikategorikan berhasil (tuntas).

Dasar untuk mengambil kesimpulan digunakan standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran matematika yang telah ditetapkan oleh SLB Bhakti Luhur Maumere, dengan cara sebagai berikut:

Jika nilai hitung  <  60, berarti “tidak tuntas” dan 

Jika nilai hitung  ≥  60, berarti “tuntas”

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini membahas mengenai hasil belajar matematika aspek penjumlahan  dan pengurangan pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V SLB Bhakti Luhur Maumere sebelum dan sesudah pendekatan kooperatif. Adapun jumlah responden adalah sebanyak 8 orang murid tunagrahita ringan, dengan 2 kali tes, tes pertama sebelum pendekatan kooperatif dan tes kedua sesudah pendekatan kooperatif, sedangkan jangka waktu pelaksanaan penelitian dilakukan selama 2 bulan, pelaksanaan penelitian berlokasi di SLB Bhakti Luhur Maumere
1. Hasil Belajar Matematika Pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere Sebelum Pendekatan Kooperatif
Untuk mengetahui hasil belajar matematika pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sebelum pendekatan kooperatif, dapat dilihat hasil pretest (tes awal) dari masing-masing murid:

Tabel 4.1:
Skor Hasil Belajar Matematika Pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar V SLB Bhakti Luhur Maumere Sebelum Pendekatan Kooperatif
	No.
	Inisial Murid
	Skor yang diperoleh
	Nilai Akhir

	1.
	IN
	2
	20

	2.
	KG
	2
	20

	3.
	MO
	1
	10

	4.
	RA
	3
	30

	5.
	TB
	2
	20

	6.
	FB
	3
	30

	7.
	YN
	2
	20

	8.
	YR
	3
	30


Berdasarkan tabel 4.1, menunjukkan bahwa skor hasil belajar matematika pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sebelum pendekatan kooperatif dapat dihitung berdasarkan rumus sebagai berikut:
a. Nilai akhir (inisial IN) adalah:  

                         skor yang diperoleh
Nilai  =                                           x 100

                         skor maksimal


             2







     =              x 100



10


     =     20

b. Nilai akhir (inisial KG) adalah:  

                         skor yang diperoleh

Nilai  =                                           x 100

                         skor maksimal


             2







     =              x 100



10


     =     20

c. Nilai akhir (inisial MO) adalah:  

                         skor yang diperoleh

Nilai  =                                           x 100

                         skor maksimal


             1







     =              x 100



10


     =     10

d. Nilai akhir (inisial RA) adalah  

                         skor yang diperoleh

Nilai  =                                           x 100

                         skor maksimal


             3







     =              x 100



10


     =     30

e. Nilai akhir (inisial TB) adalah:  

                         skor yang diperoleh

Nilai  =                                           x 100

                         skor maksimal


             2







     =              x 100



10


     =     20

f. Nilai akhir (inisial FB) adalah:  

                         skor yang diperoleh

Nilai  =                                           x 100

                         skor maksimal


             3







     =              x 100



10


     =     30

g. Nilai akhir (inisial YN) adalah:  

                         skor yang diperoleh

Nilai  =                                           x 100

                         skor maksimal


             2







     =              x 100



10


     =     20

h. Nilai akhir (inisial YR) adalah:  

                         skor yang diperoleh

Nilai  =                                           x 100

                         skor maksimal


             3







     =              x 100



10


     =     30

Berdasarkan hasil perhitungan dari masing-masing murid, maka dapat dijelaskan bahwa:

a. Murid inisial IN
Nilai hasil belajar matematika pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sebelum pendekatan kooperatif, inisial IN saat diberikan tes penjumlahan dan pengurangan bersusun bilangan 3 angka dengan 3 angka diperoleh nilai akhir adalah 20. Ini menunjukkan bahwa inisial IN belum mencapai kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran matematika yang telah ditetapkan oleh SLB Bhakti Luhur Maumere, sehingga dapat dikategorikan bahwa IN belum berhasil (tuntas) pembelajarannya berdasarkan kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran matematika yaitu 60.

b. Murid inisial KG
Nilai hasil belajar matematika pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sebelum pendekatan kooperatif,  inisial KG saat diberikan tes penjumlahan dan pengurangan bersusun bilangan 3 angka dengan 3 angka diperoleh nilai akhir adalah 20. Ini menunjukkan bahwa inisial KG belum mencapai kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran matematika yang telah ditetapkan oleh SLB Bhakti Luhur Maumere, sehingga dapat dikategorikan bahwa KG belum berhasil (tuntas) pembelajarannya berdasarkan kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran matematika yaitu 60.

c. Murid inisial MO
Nilai hasil belajar matematika pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sebelum pendekatan kooperatif, inisial MO saat diberikan tes penjumlahan dan pengurangan bersusun bilangan 3 angka dengan 3 angka diperoleh nilai akhir adalah 10. Ini menunjukkan bahwa inisial MO belum mencapai kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran matematika yang telah ditetapkan oleh SLB Bhakti Luhur Maumere, sehingga dapat dikategorikan bahwa MO belum berhasil (tuntas) pembelajarannya berdasarkan kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran matematika yaitu 60.

d. Murid inisial RA
Nilai hasil belajar matematika pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sebelum pendekatan kooperatif, inisial RA saat diberikan tes penjumlahan dan pengurangan bersusun bilangan 3 angka dengan 3 angka diperoleh nilai akhir adalah 30. Ini menunjukkan bahwa inisial RA belum mencapai kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran matematika yang telah ditetapkan oleh SLB Bhakti Luhur Maumere, sehingga dapat dikategorikan bahwa RA belum berhasil (tuntas) pembelajarannya berdasarkan kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran matematika yaitu 60.

e.  Murid inisial TB 

Nilai hasil belajar matematika pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sebelum pendekatan kooperatif, inisial TB saat diberikan tes penjumlahan dan pengurangan bersusun bilangan 3 angka dengan 3 angka diperoleh nilai akhir adalah 20. Ini menunjukkan bahwa inisial TB belum mencapai kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran matematika yang telah ditetapkan oleh SLB Bhakti Luhur Maumere, sehingga dapat dikategorikan bahwa TB belum berhasil (tuntas) pembelajarannya berdasarkan kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran matematika yaitu 60.

f.  Murid inisial FB
Nilai hasil belajar matematika pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sebelum pendekatan kooperatif, inisial FB saat diberikan tes penjumlahan dan pengurangan bersusun bilangan 3 angka dengan 3 angka diperoleh nilai akhir adalah 30. Ini menunjukkan bahwa inisial FB belum mencapai kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran matematika yang telah ditetapkan oleh SLB Bhakti Luhur Maumere, sehingga dapat dikategorikan bahwa FB belum berhasil (tuntas) pembelajarannya berdasarkan kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran matematika yaitu 60.

g. 
Murid inisial YN

Nilai hasil belajar matematika pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sebelum pendekatan kooperatif, inisial YN saat diberikan tes penjumlahan dan pengurangan bersusun bilangan 3 angka dengan 3 angka diperoleh nilai akhir adalah 20. Ini menunjukkan bahwa inisial YN belum mencapai kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran matematika yang telah ditetapkan oleh SLB Bhakti Luhur Maumere, sehingga dapat dikategorikan bahwa YN belum berhasil (tuntas) pembelajarannya berdasarkan kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran matematika yaitu 60.

h. 
Murid inisial YR

Nilai hasil belajar matematika pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sebelum pendekatan kooperatif, inisial YR saat diberikan tes penjumlahan dan pengurangan bersusun bilangan 3 angka dengan 3 angka diperoleh nilai akhir adalah 30. Ini menunjukkan bahwa inisial YR belum mencapai kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran matematika yang telah ditetapkan oleh SLB Bhakti Luhur Maumere, sehingga dapat dikategorikan bahwa YR belum berhasil (tuntas) pembelajarannya berdasarkan kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran matematika yaitu 60.

Untuk lebih jelasnya hasil belajar matematika sebelum pendekatan kooperatif  dapat divisualisasikan dalam bentuk grafik batang berikut ini:
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Grafik 4. 1: 
Visualisasi nilai hasil belajar matematika pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sebelum pendekatan kooperatif 
Berdasarkan grafik 4.1, dapat dijelaskan bahwa hasil belajar matematika sebelum pendekatan kooperatif, kepada murid inisial IN, KG, TB, dan YN, dengan nilai 20 berada sejajar di titik 20. Kemudian murid MO, berada sejajar di titik 10 pada grafik dengan nilai 10, lalu murid inisial RA, FB, dan YR sama-sama berada sejajar di titik 30 dengan nilai masing-masing 30. 
2. Hasil Belajar Matematika Pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere Sesudah Pendekatan Kooperatif
Untuk mengetahui hasil belajar matematika pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sesudah pendekatan kooperatif, dapat dilihat hasil posttest (tes akhir) dari masing-masing murid:

Tabel 4.2:
Skor Hasil Belajar Matematika Pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar V SLB Bhakti Luhur Maumere Sesudah Pendekatan Kooperatif

	No.
	Inisial Murid
	Skor yang diperoleh
	Nilai Akhir

	1.
	IN
	6
	60

	2.
	KG
	6
	60

	3.
	MO
	5
	50

	4.
	RA
	7
	70

	5.
	TB
	6
	60

	6.
	FB
	7
	70

	7.
	YN
	6
	60

	8.
	YR
	7
	70


Berdasarkan tabel 4.2, menunjukkan bahwa skor hasil belajar matematika pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sesudah  pendekatan kooperatif dapat dihitung berdasarkan rumus sebagai berikut:

a. Nilai akhir (inisial IN) adalah:  

                         skor yang diperoleh

Nilai  =                                           x 100

                         skor maksimal


             6







     =              x 100



10


     =     60

b. Nilai akhir (inisial KG) adalah:  

                         skor yang diperoleh

Nilai  =                                           x 100

                         skor maksimal


             6







     =              x 100



10


     =     60

c. Nilai akhir (inisial MO) adalah:  

                         skor yang diperoleh

Nilai  =                                           x 100

                         skor maksimal


             5







     =              x 100



10


     =     50

d. Nilai akhir (inisial RA) adalah  

                         skor yang diperoleh

Nilai  =                                           x 100

                         skor maksimal


             7







     =              x 100



10


     =     70

e. Nilai akhir (inisial TB) adalah:  

                         skor yang diperoleh

Nilai  =                                           x 100

                         skor maksimal


             6







     =              x 100



10


     =     60

f. Nilai akhir (inisial FB) adalah:  

                         skor yang diperoleh

Nilai  =                                           x 100

                         skor maksimal


             7







     =              x 100



10


     =     70

g. Nilai akhir (inisial YN) adalah:  

                         skor yang diperoleh

Nilai  =                                           x 100

                         skor maksimal


             6







     =              x 100



10


     =     60

h. Nilai akhir (inisial YR) adalah:  

                         skor yang diperoleh

Nilai  =                                           x 100

                         skor maksimal


             7







     =              x 100



10


     =     70

Berdasarkan hasil perhitungan dari masing-masing murid sesudah pendekatan kooperatif, maka dapat dijelaskan bahwa:

a. Murid inisial IN

Nilai hasil belajar matematika pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sesudah pendekatan kooperatif, inisial IN saat diberikan tes penjumlahan dan pengurangan bersusun bilangan 3 angka dengan 3 angka diperoleh nilai akhir adalah 60. Ini menunjukkan bahwa inisial IN sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran matematika yang telah ditetapkan oleh SLB Bhakti Luhur Maumere.
b. Murid inisial KG

Nilai hasil belajar matematika pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sesudah pendekatan kooperatif, inisial KG saat diberikan tes penjumlahan dan pengurangan bersusun bilangan 3 angka dengan 3 angka diperoleh nilai akhir adalah 60. Ini menunjukkan bahwa inisial KG sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran matematika yang telah ditetapkan oleh SLB Bhakti Luhur Maumere.
c. Murid inisial MO

Nilai hasil belajar matematika pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sesudah pendekatan kooperatif, inisial MO saat diberikan tes penjumlahan dan pengurangan bersusun bilangan 3 angka dengan 3 angka diperoleh nilai akhir adalah 50. Ini menunjukkan bahwa inisial MO belum mencapai kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran matematika yang telah ditetapkan oleh SLB Bhakti Luhur Maumere.

d. Murid inisial RA

Nilai hasil belajar matematika pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sesudah pendekatan kooperatif, inisial RA saat diberikan tes penjumlahan dan pengurangan bersusun bilangan 3 angka dengan 3 angka diperoleh nilai akhir adalah 70. Ini menunjukkan bahwa inisial RA sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran matematika yang telah ditetapkan oleh SLB Bhakti Luhur Maumere.
e.  Murid inisial TB 

Nilai hasil belajar matematika pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sesudah pendekatan kooperatif, inisial TB, saat diberikan tes penjumlahan dan pengurangan bersusun bilangan 3 angka dengan 3 angka diperoleh nilai akhir adalah 60. Ini menunjukkan bahwa inisial TB sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran matematika yang telah ditetapkan oleh SLB Bhakti Luhur Maumere.
f.  Murid inisial FB

Nilai hasil belajar matematika pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sesudah pendekatan kooperatif, inisial FB saat diberikan tes penjumlahan dan pengurangan bersusun bilangan 3 angka dengan 3 angka diperoleh nilai akhir adalah 70. Ini menunjukkan bahwa inisial FB sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran matematika yang telah ditetapkan oleh SLB Bhakti Luhur Maumere.
g. 
Murid inisial YN

Nilai hasil belajar matematika pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sesudah pendekatan kooperatif, inisial YN saat diberikan tes penjumlahan dan pengurangan bersusun bilangan 3 angka dengan 3 angka diperoleh nilai akhir adalah 60. Ini menunjukkan bahwa inisial YN sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran matematika yang telah ditetapkan oleh SLB Bhakti Luhur Maumere.
h. 
Murid inisial YR

Nilai hasil belajar matematika pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sesudah pendekatan kooperatif, inisial YR saat diberikan tes penjumlahan dan pengurangan bersusun bilangan 3 angka dengan 3 angka diperoleh nilai akhir adalah 70. Ini menunjukkan bahwa inisial YR sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran matematika yang telah ditetapkan oleh SLB Bhakti Luhur Maumere.
Untuk lebih jelasnya hasil belajar matematika sesudah pendekatan kooperatif  dapat divisualisasikan dalam bentuk grafik batang berikut ini:
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Grafik 4. 2: 
Visualisasi nilai hasil belajar matematika pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sesudah pendekatan kooperatif 
Berdasarkan grafik 4.2, dapat dijelaskan bahwa hasil belajar matematika sesudah pendekatan kooperatif, kepada murid inisial IN, KG, TB, dan YN, dengan nilai 60 berada sejajar di titik 60 pada grafik, kemudian murid MO, berada sejajar di titik 50 pada grafik dengan nilai 50, lalu murid inisial RA, FB, dan YR sama-sama berada sejajar di titik 70 dengan nilai masing-masing 70.
3. Gambaran Peningkatan Hasil Belajar Matematika Pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere Sebelum dan Sesudah Pendekatan Kooperatif
Untuk mengetahui adanya peningkatan hasil belajar matematika pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sebelum dan sesudah pendekatan kooperatif berdasarkan tes awal dan tes akhir dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.3:
Nilai Hasil Belajar Matematika Pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar V SLB Bhakti Luhur Maumere Sebelum dan Sesudah Pendekatan Kooperatif
	No.
	Inisial murid
	Hasil tes awal
	Hasil tes akhir

	1.
	IN
	20
	60

	2.
	KG
	20
	60

	3.
	MO
	10
	50

	4.
	RA
	30
	70

	5.
	TB
	20
	60

	6.
	FB
	30
	70

	7.
	YN
	20
	60

	8.
	YR
	30
	70


Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa hasil belajar matematika pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sebelum dan sesudah pendekatan kooperatif yaitu murid inisial IN, KG, RA, dan YN pada tes awal memperoleh nilai 20, kemudian pada tes akhir meningkat menjadi 60. Selanjutnya kepada murid inisial MO pada tes awal memperoleh nilai 10 kemudian pada tes akhir meningkat menjadi 50. Lalu kepada murid inisial RA, FB, dan YR pada tes awal memperoleh nilai 30, kemudian pada tes akhir meningkat menjadi 70. 

Agar lebih jelasnya mengenai hasil belajar matematika pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sebelum dan sesudah pendekatan kooperatif berdasarkan tes awal dan tes akhir dapat dilihat pada grafik batang berikut ini:
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Grafik 4. 3: 
Visualisasi nilai hasil belajar matematika pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sebelum dan sesudah pendekatan kooperatif 
Berdasarkan grafik 4.3 menggambarkan bahwa hasil belajar matematika pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sesudah pendekatan kooperatif lebih tinggi dibandingkan dengan bahwa hasil belajar matematika sebelum pendekatan kooperatif. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar matematika pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sesudah pendekatan kooperatif.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Murid tunagrahita ringan adalah murid yang memiliki inteligensi di bawah rata-rata orang normal sehingga dalam menyelesaikan suatu permasalahan akan mengalami hambatan dalam berpikir dan lambat pula dalam mengambil keputusan. Walaupun demikian murid tunagrahita ringan masih memiliki potensi untuk dikembangkan kemampuannya seperti dalam meningkatkan hasil belajar matematika aspek penjumlahan dan pengurangan.
Hasil penelitian terhadap delapan murid tunagrahita ringan kelas dasar V SLB Bhakti Luhur Maumere menunjukkan bahwa hasil belajar matematika sebelum pendekatan kooperatif termasuk dalam kategori belum berhasil sebab setelah dilakukan tes awal dengan 5 soal penjumlahan dan 5 soal pengurangan  murid tunagrahita ringan kelas dasar V SLB Bhakti Luhur Maumere memperoleh nilai di bawah standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran matematika yang telah ditetapkan oleh SLB Bhakti Luhur Maumere, sehingga dapat dikatakan bahwa murid tunagrahita ringan kelas dasar V SLB Bhakti Luhur Maumere belum berhasil belajarnya.

Selanjutnya berdasarkan hasil tes akhir terhadap delapan murid tunagrahita ringan kelas dasar V SLB Bhakti Luhur Maumere menunjukkan bahwa hasil belajar matematika sesudah pendekatan kooperatif termasuk dalam kategori sudah berhasil sebab setelah dilakukan tes akhir dengan 5 soal penjumlahan dan 5 soal pengurangan  murid tunagrahita ringan kelas dasar V SLB Bhakti Luhur Maumere memperoleh nilai cukup bahkan ada beberapa murid sudah melampaui nilai standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran matematika yang telah ditetapkan oleh SLB Bhakti Luhur Maumere, sehingga dapat dikatakan bahwa murid tunagrahita ringan kelas dasar V SLB Bhakti Luhur Maumere sudah berhasil belajarnya.

Namun demikian ada murid inisial MO, belum berhasil mencapai nilai standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran matematika tetapi dari segi perolehan nilai lebih tinggi dibandingkan dengan nilai pada tes awal sebelum pendekatan kooperatif. Ini membuktikan pula bahwa walaupun murid tunagrahita ringan kelas dasar V SLB Bhakti Luhur Maumere memiliki keterbatasan akan tetapi apabila mereka dalam pembelajaran matematika menggunakan pendekatan kooperatif, maka murid dapat aktif menyelesaikan tugas yang diberikan gurunya, murid aktif bekerja sama dalam kelompok sehingga hasil belajar akan mengalami peningkatan. 

Adanya perbedaan hasil belajar matematika pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere dari sebelum pendekatan kooperatif dalam pembelajaran matematika sampai dengan digunakannya pendekatan kooperatif, menunjukkan hasil belajar matematika murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere telah mengalami peningkatan. Hal ini membuktikan bahwa pendekatan kooperatif dalam pembelajaran matematika khususnya dalam menyelesaikan soal penjumlahan dan pengurangan bersusun bilangan 3 angka dengan 3 angka dapat berhasil dan membantu murid tunagrahita ringan untuk meningkatkan hasil belajarnya. 

BAB  V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa:

1. Hasil belajar matematika murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sebelum pendekatan kooperatif termasuk dalam kategori belum tuntas sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran matematika yang ditentukan SLB Bhakti Luhur Maumere.

2. Hasil belajar matematika murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sesudah pendekatan kooperatif termasuk dalam kategori sudah tuntas sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran matematika yang ditentukan SLB Bhakti Luhur Maumere, namun masih terdapat satu murid belum tuntas belajarnya, tetapi dari segi perolehan nilai nampak terlihat adanya peningkatan berdasarkan tes awal sampai dengan tes akhir.

3.  Terdapat peningkatan hasil belajar matematika murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere sesudah pendekatan kooperatif.
2. Saran

Sehubugan dengan kesimpulan penelitian di atas, maka penulis mengajukan saran-saran sebagai berikut :

1. Rekan-rekan mahasiswa, kiranya dapat mengembangkan hasil penelitian ini pada bidang studi lain, agar dapat menambah wawasan lebih luas, dan membuka cakrawala berpikir, serta dapat mencarikan alternatif pemecahan masalah bagi pendidikan anak luar biasa khususnya anak tunagrahita ringan dalam pelajaran matematika aspek penjumlahan dan pengurangan bilangan.

2. Bagi guru SLB, kiranya dapat memilih dan menggunakan pendekatan yang relevan dengan materi pembelajaran agar dapat meningkatkan hasil belajar matematika murid tunagrahita ringan 
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Lampiran 1
Kisi-kisi Instrumen Penelitian  

	No
	Variabel
	Indikator
	Nomor item
	Jumlah

	1


	Hasil belajar matematika 

	1. Menyelesaikan soal penjumlahan bersusun 3 angka dengan 3 angka menggunakan teknik 2 kali menyimpan sebelum pendekatan kooperatif
2. Menyelesaikan soal pengurangan bersusun 3 angka dengan 3 angka menggunakan teknik 2 kali meminjam sebelum pendekatan kooperatif
3. Menyelesaikan soal penjumlahan bersusun 3 angka dengan 3 angka menggunakan teknik 2 kali menyimpan sesudah pendekatan kooperatif
4. Menyelesaikan soal pengurangan bersusun 3 angka dengan 3 angka menggunakan teknik 2 kali meminjam sesudah pendekatan kooperatif


	1, 2, 3, 4, 5

6, 7, 8, 9, 10

1, 2, 3, 4, 5

6, 7, 8, 9, 10
	5

5

5

5


Lampiran 2

Instrumen Tes Penelitian 

Hasil Belajar Matematika Sebelum Pendekatan Kooperatif
Selesaikan soal di bawah ini
1. 1  6  4




6.    3  1  3
3  4  9   +



       1  2  4   -
…………




       ………
2. 3  7  8




7.    3  4  2
1  4  4   +



       1  5  4   -

…………..



       ………..
3. 2  5  3




8.    4  3  1
2  5  8   +



       2  6  7   -

…………




     ……….
4. 3  7  2




9.    5  5  3
1  5  9   +



       3  7  8   -

 …………..



     ……….
5. 3  5  8




10.   6  0  0
1  7  8   +



        5  9  6   -

…………..



       …………






(Sumber buku: matematika SD kelas III)
Lampiran 3
Instrumen Tes Penelitian 

Hasil Belajar Matematika Sesudah Pendekatan Kooperatif
Selesaikan soal di bawah ini

1. 1  6  4




6.    3  1  3
3  4  9   +



       1  2  4   -

…………




       ………

6. 3  7  8




7.    3  4  2

1  4  4   +



       1  5  4   -


…………..



       ………..

7. 2  5  3




8.    4  3  1

2  5  8   +



       2  6  7   -


…………




     ……….

8. 3  7  2




9.    5  5  3

1  5  9   +



       3  7  8   -


 …………..



     ……….

9. 4  5  8




10.   6  0  0

1  7  8   +



        5  9  6   -


…………..



       …………







(Sumber buku: matematika SD kelas III)

Lampiran 4

Kunci Jawaban

1. 4  1  3
2. 4  2  2
3. 5  1  1

4. 5  3  1

5. 5  3  6

6. 1  8  9
7. 1  8  8

8. 1  6  4

9. 1  7  5

10. 0  0  4

Lampiran 5
Skor Data Hasil Belajar Matematika Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere Pada Tes Awal Sebelum Pendekatan Kooperatif

	No.
	Inisial Murid
	No. soal
	Skor Perolehan
	Nilai Akhir

	
	
	   1     2     3     4     5     6     7     8     9     10
	
	

	1.
	IN
	   1     0     0     1     0     0     0     0     0      0
	2
	20

	2.
	KG
	   1     0     0     1     0     0     0     0     0      0
	2
	20

	3.
	MO
	   1     0     0     0     0     0     0     0     0      0
	1
	10

	4.
	RA
	   1     0     1     1     0     0     0     0     0      0
	3
	30

	5.
	TB
	   1     0     0     1     0     0     0     0     0      0
	2
	20

	6.
	FB
	   1     1     0     1     0     0     0     0     0      0
	3
	30

	7.
	YN
	   1     0     0     1     0     0     0     0     0      0
	2
	20

	8.
	YR
	   1     1     0     1     0     0     0     0     0      0
	3
	30


Untuk memperoleh nilai hasil belajar maka skor perolehan dikonversi kenilai akhir  dengan cara sebagai berikut:





   Skor perolehan murid

Nilai akhir  murid    =                                                  x 100





      Skor maksimal

Lampiran 6

Skor Data Hasil Belajar Matematika Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere Pada Tes Awal Sesudah Pendekatan Kooperatif

	No.
	Inisial Murid
	No. soal
	Skor Perolehan
	Nilai Akhir

	
	
	   1     2     3     4     5     6     7     8     9     10
	
	

	1.
	IN
	   1     0     1     1     0     1     1     1     0      0
	6
	60

	2.
	KG
	   1     0     1     1     0     1     1     1     0      0
	6
	60

	3.
	MO
	   1     0     1     1     0     1     1     0     0      0
	5
	50

	4.
	RA
	   1     1     1     1     0     1     1     0     1      0
	7
	70

	5.
	TB
	   1     1     1     1     0     1     1     0     0      0
	6
	60

	6.
	FB
	   1     1     0     1     1     1     1     1     0      0
	7
	70

	7.
	YN
	   1     0     0     1     1     1     1     0     0      0
	6
	60

	8.
	YR
	   1     1     0     1     1     1     1     1     0      0
	7
	70


Untuk memperoleh nilai hasil belajar maka skor perolehan dikonversi kenilai akhir  dengan cara sebagai berikut:





   Skor perolehan murid

Nilai akhir  murid    =                                                  x 100





      Skor maksimal

Lampiran 7

1.  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah

: SLB Bhakti Luhur Maumere

Kelas/Semester
: V (Tunagrahita Ringan)/I (satu)

Mata Pelajaran
: Matematika
Alokasi Waktu
: 2 x Pertemuan (4 jam pelajaran) 

Aspek


: Penjumlahan 

I. Standar Kompetensi   

1. Melakukan perhitungan bilangan bulat dalam pemecahan masalah sampai 600
II.  Kompetensi Dasar

1.3 Melakukan penjumlahan 3 angka dengan 3 angka menggunakan teknik menyimpan 2 kali

III. Materi Pokok

Penjumlahan bersusun 3 angka dengan 3 angka sampai dengan 600
IV. Indikator pembelajaran

1. Menjumlah 3 angka dengan 3 angka dengan teknik tanpa menyimpan
2. Menuliskan hasil penjumlahan sesuai dengan posisinya 
V. Tujuan Pembelajaran

      Setelah proses pembelajaran, diharapkan murid:
1. Dapat menjumlah 3 angka dengan 3 angka dengan teknik tanpa menyimpan
2. Dapat menuliskan hasil penjumlahan sesuai dengan posisinya 

VI. Bahan/Alat/Sumber bahan/Metode

· Bahan lidi dan kelereng
· Buku matematika SD kelas III. Tim Bina Karya
· Metode pendekatan kooperatif
VII.  Langkah-langkah Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal

1. Menyiapkan murid
2. Memberi salam

3. Berdo’a dan melakukan absensi

4. Menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran

B. Kegiatan Inti:

1. Menyajikan materi sebagai pengantar dengan memberikan materi penjumlahan dengan teknik tanpa menyimpan dengan menggunakan lidi
2. Guru membagi kelompok kecil tiap kelompok 3 atau 2 orang

3. Guru menunjukkan/memperlihatkan daftar penjumlahan yang berkaitan dengan materi untuk dilakukan kerja kelompok
4. Guru membimbing murid yang belum mampu atau teman murid yang membimbing murid yang tidak mengerti

5. Guru menunjuk atau memanggil murid wakil dari kelompok secara bergantian memasang atau menunjukkan hasil nilai penjumlahan 

6. Guru menanyakan hasil yang diperoleh teman dalam menyelesaikan soal penjumlahan pada kelompok lain
7. Dari hasil penyelesaian soal guru menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai

8. Membuat kesimpulan atau merangkum hasil pembelajaran penjumlahan

C. Kegiatan Akhir

1. Mencatat hasil belajar matematika
2. Tindak lanjut evaluasi

VIII.   Penilaian

A. Prosedur
: Postest

B. Jenis tes
: tertulis
C. Bentuk tes
: isian 

                                                             Maumere,                             2011

Mengetahui




         Peneliti

Kepala SLB Bhakti Luhur Maumere
Vincentius Ndaja     



         Teresia Yeni     

Nip. 





         Nim.0845242161
Lembar Kerja Siswa
Selesaikan soal di bawah ini

1. 1  1  2






3  1  2   +





…………




      

2. 3  2  4






1  4  4   +



       


…………..





3. 2  5  3






2  2  5   +



       


…………




     

4. 3  7  2






1  1  0   +



      


 …………..



    

5. 4  5  8






1  3  1   +



   


…………..



       
Lampiran 8
2.  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah

: SLB Bhakti Luhur Maumere

Kelas/Semester
: V (Tunagrahita Ringan)/I (satu)

Mata Pelajaran
: Matematika
Alokasi Waktu
: 2 x Pertemuan (4 jam pelajaran) 

Aspek


: Pengurangan

I. Standar Kompetensi   

1. Melakukan perhitungan bilangan bulat dalam pemecahan masalah sampai 600
II. Kompetensi Dasar

1.4 Melakukan pengurangan 3 angka dengan 3 angka menggunakan teknik meminjam 2 kali

III. Materi Pokok

Pengurangan bersusun 3 angka dengan 3 angka sampai dengan 600

IV. Indikator pembelajaran

1. Mengurangkan 3 angka dengan 3 angka dengan teknik tanpa meminjam

2. Menuliskan hasil pengurangan sesuai dengan tempatnya
V. Tujuan Pembelajaran

      Setelah proses pembelajaran, diharapkan murid:
1. Dapat mengurangkan 3 angka dengan 3 angka dengan teknik tanpa meminjam 

2. Dapat menuliskan hasil pengurangan sesuai dengan tempatnya 
VI.  Bahan/Alat/Sumber bahan/Metode

· Bahan lidi dan kelereng
· Buku matematika SD kelas III. Tim Bina Karya
· Metode pendekatan kooperatif

VII.  Langkah-langkah Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal

1. Menyiapkan murid
2. Memberi salam

3. Berdo’a dan melakukan absensi

4. Menyampaikan materi pembelajaran dan tujuan pembelajaran

B. Kegiatan Inti:

1. Menyajikan materi pengurangan sebagai pengantar dengan teknik tanpa meminjam dengan menggunakan lidi atau kelereng sebagai alat hitung
2. Guru membagi kelompok kecil tiap kelompok 3 atau 2 orang

3. Guru menunjukkan/memperlihatkan daftar pengurangan yang berkaitan dengan materi untuk dilakukan kerja kelompok

4. Guru membimbing murid yang belum mampu atau teman murid yang membimbing murid yang tidak mengerti

5. Guru menunjuk atau memanggil murid wakil dari kelompok secara bergantian memasang atau menunjukkan hasil nilai pengurangan 

6. Guru menanyakan hasil yang diperoleh teman dalam menyelesaikan soal pengurangan pada kelompok lain

7. Dari hasil penyelesaian soal guru menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai

8. Membuat kesimpulan atau merangkum hasil pembelajaran pengurangan
C. Kegiatan Akhir

1. Mencatat hasil belajar matematika

2. Tindak lanjut evaluasi

VIII.  Penilaian

A. Prosedur
: Postest

B. Jenis tes
: tertulis

C. Bentuk tes
: isian 

                                                             Maumere,                             2011

Mengetahui




         Peneliti

Kepala SLB Bhakti Luhur Maumere

Vincentius Ndaja     



         Teresia Yeni     

Nip. 





         Nim.0845242161
Lembar Kerja Siswa

Selesaikan soal di bawah ini

1. 2  3  5

1  2  4   -

…………




      

2. 3  7  6
1  5  4   -


…………..



      

3. 2  5  8







1  2  5   -



       



…………




     

4. 5  7  2







2  5  1   -



  



………..



   

5. 6  5  8






1  3  3   -



      


…………..



       

Lampiran 9
3.  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah

: SLB Bhakti Luhur Maumere

Kelas/Semester
: V (Tunagrahita Ringan)/I (satu)

Mata Pelajaran
: Matematika
Alokasi Waktu
: 2 x Pertemuan (4 jam pelajaran) 

Aspek


: Penjumlahan 

I. Standar Kompetensi   

1. Melakukan perhitungan bilangan bulat dalam pemecahan masalah sampai 600
II. Kompetensi Dasar

1.3 Melakukan penjumlahan 3 angka dengan 3 angka menggunakan teknik   menyimpan 2 kali

III. Materi Pokok

Penjumlahan bersusun 3 angka dengan 3 angka sampai dengan 600

IV. Indikator pembelajaran

1. Menjumlah 3 angka dengan 3 angka dengan teknik 1 kali menyimpan

2. Menuliskan hasil penjumlahan sesuai dengan posisinya 

V. Tujuan Pembelajaran

      Setelah proses pembelajaran, diharapkan murid:
1. Dapat menjumlah 3 angka dengan 3 angka dengan teknik 1 kali menyimpan

2. Dapat menuliskan hasil penjumlahan sesuai dengan posisinya 

VI. Bahan/Alat/Sumber bahan/Metode

· Bahan lidi dan kelereng
· Buku matematika SD kelas III. Tim Bina Karya
· Metode pendekatan kooperatif

VII.  Langkah-langkah Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal

1. Menyiapkan murid
2. Memberi salam

3. Berdo’a dan melakukan absensi

4. Menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran

B. Kegiatan Inti:

1. Menyajikan materi sebagai pengantar dengan memberikan materi penjumlahan dengan teknik 1 kali menyimpan dengan menggunakan lidi

2. Guru membagi kelompok kecil tiap kelompok 3 atau 2 orang

3. Guru menunjukkan/memperlihatkan daftar penjumlahan yang berkaitan dengan materi untuk dilakukan kerja kelompok

4. Guru membimbing murid yang belum mampu atau teman murid yang membimbing murid yang tidak mengerti

5. Guru menunjuk atau memanggil murid wakil dari kelompok secara bergantian memasang atau menunjukkan hasil nilai penjumlahan 

6. Guru menanyakan hasil yang diperoleh teman dalam menyelesaikan soal penjumlahan pada kelompok lain

7. Dari hasil penyelesaian soal guru menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai

8. Membuat kesimpulan atau merangkum hasil pembelajaran penjumlahan

C. Kegiatan Akhir

1. Mencatat hasil belajar matematika

2. Tindak lanjut evaluasi

VIII.  Penilaian

A. Prosedur
: Postest

B. Jenis tes
: tertulis

C. Bentuk tes
: isian 

                                                             Maumere,                             2011

Mengetahui




         Peneliti

Kepala SLB Bhakti Luhur Maumere

Vincentius Ndaja     



         Teresia Yeni     

Nip. 





         Nim.0845242161
Lembar Kerja Siswa

Selesaikan soal di bawah ini

1. 1  1  9






3  1  2   +





…………




      

2. 3  2  7






1  4  4   +



       


…………..





3. 2  5  6






2  2  5   +



       


…………




     

4. 3  7  7






1  1  7  +



      


 …………..



    

5. 4  5  8






1  3  4   +



   


…………..



       

Lampiran 10
4.  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah

: SLB Bhakti Luhur Maumere

Kelas/Semester
: V (Tunagrahita Ringan)/I (satu)

Mata Pelajaran
: Matematika
Alokasi Waktu
: 2 x Pertemuan (4 jam pelajaran) 

Aspek


: Pengurangan

I. Standar Kompetensi   

1. Melakukan perhitungan bilangan bulat dalam pemecahan masalah sampai 600
II. Kompetensi Dasar

1.4 Melakukan pengurangan 3 angka dengan 3 angka menggunakan teknik meminjam 2 kali

III. Materi Pokok

Pengurangan bersusun 3 angka dengan 3 angka sampai dengan 600

IV. Indikator pembelajaran

1. Mengurangkan 3 angka dengan 3 angka dengan teknik 1 kali meminjam

2. Menuliskan hasil pengurangan sesuai dengan tempatnya

V. Tujuan Pembelajaran

      Setelah proses pembelajaran, diharapkan murid:
1. Dapat mengurangkan 3 angka dengan 3 angka dengan teknik 1 kali meminjam 

2. Dapat menuliskan hasil pengurangan sesuai dengan tempatnya 

VI.  Bahan/Alat/Sumber bahan/Metode

· Bahan lidi dan kelereng
· Buku matematika SD kelas III. Tim Bina Karya
· Metode pendekatan kooperatif

VII.  Langkah-langkah Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal

1. Menyiapkan murid
2. Memberi salam

3. Berdo’a dan melakukan absensi

4. Menyampaikan materi pembelajaran dan tujuan pembelajaran

B. Kegiatan Inti:

1. Menyajikan materi pengurangan sebagai pengantar dengan teknik 1 kali meminjam dengan menggunakan lidi atau kelereng sebagai alat hitung

2. Guru membagi kelompok kecil tiap kelompok 3 atau 2 orang

3. Guru menunjukkan/memperlihatkan daftar pengurangan yang berkaitan dengan materi untuk dilakukan kerja kelompok

4. Guru membimbing murid yang belum mampu atau teman murid yang membimbing murid yang tidak mengerti

5. Guru menunjuk atau memanggil murid wakil dari kelompok secara bergantian memasang atau menunjukkan hasil nilai pengurangan 

6. Guru menanyakan hasil yang diperoleh teman dalam menyelesaikan soal pengurangan pada kelompok lain

7. Dari hasil penyelesaian soal guru menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai

8. Membuat kesimpulan atau merangkum hasil pembelajaran pengurangan
C. Kegiatan Akhir

3. Mencatat hasil belajar matematika

4. Tindak lanjut evaluasi

VIII.  Penilaian

A. Prosedur
: Postest

B. Jenis tes
: tertulis

C. Bentuk tes
: isian 
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Lampiran 11 
5.  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah

: SLB Bhakti Luhur Maumere

Kelas/Semester
: V (Tunagrahita Ringan)/I (satu)

Mata Pelajaran
: Matematika
Alokasi Waktu
: 2 x Pertemuan (4 jam pelajaran) 

Aspek


: Penjumlahan 

I. Standar Kompetensi   

1. Melakukan perhitungan bilangan bulat dalam pemecahan masalah sampai 600
II.   Kompetensi Dasar

1.3 Melakukan penjumlahan 3 angka dengan 3 angka menggunakan teknik   menyimpan 2 kali

III. Materi Pokok

Penjumlahan bersusun 3 angka dengan 3 angka sampai dengan 600

IV. Indikator pembelajaran

1. Menjumlah 3 angka dengan 3 angka dengan teknik 2 kali menyimpan

2. Menuliskan hasil penjumlahan sesuai dengan posisinya 

V. Tujuan Pembelajaran

      Setelah proses pembelajaran, diharapkan murid:
1. Dapat menjumlah 3 angka dengan 3 angka dengan teknik 2 kali menyimpan

2. Dapat menuliskan hasil penjumlahan sesuai dengan posisinya 

VI. Bahan/Alat/Sumber bahan/Metode

· Bahan lidi dan kelereng
· Buku matematika SD kelas III. Tim Bina Karya
· Metode pendekatan kooperatif

VII.  Langkah-langkah Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal

1. Menyiapkan murid
2. Memberi salam

3. Berdo’a dan melakukan absensi

4. Menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran

B. Kegiatan Inti:

1. Menyajikan materi sebagai pengantar dengan memberikan materi penjumlahan dengan teknik 2 kali menyimpan dengan menggunakan lidi

2. Guru membagi kelompok kecil tiap kelompok 3 atau 2 orang

3. Guru menunjukkan/memperlihatkan daftar penjumlahan yang berkaitan dengan materi untuk dilakukan kerja kelompok

4. Guru membimbing murid yang belum mampu atau teman murid yang membimbing murid yang tidak mengerti

5. Guru menunjuk atau memanggil murid wakil dari kelompok secara bergantian memasang atau menunjukkan hasil nilai penjumlahan 

6. Guru menanyakan hasil yang diperoleh teman dalam menyelesaikan soal penjumlahan pada kelompok lain

7. Dari hasil penyelesaian soal guru menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai

8. Membuat kesimpulan atau merangkum hasil pembelajaran penjumlahan

C. Kegiatan Akhir

1. Mencatat hasil belajar matematika

2. Tindak lanjut evaluasi

VIII. Penilaian

A. Prosedur
: Postest

B. Jenis tes
: tertulis

C. Bentuk tes
: isian 
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Lampiran 12
6.  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah

: SLB Bhakti Luhur Maumere

Kelas/Semester
: V (Tunagrahita Ringan)/I (satu)

Mata Pelajaran
: Matematika
Alokasi Waktu
: 2 x Pertemuan (4 jam pelajaran) 

Aspek


: Pengurangan

I. Standar Kompetensi   

1. Melakukan perhitungan bilangan bulat dalam pemecahan masalah sampai 600
II. Kompetensi Dasar

1.4 Melakukan pengurangan 3 angka dengan 3 angka menggunakan teknik meminjam 2 kali

III. Materi Pokok

Pengurangan bersusun 3 angka dengan 3 angka sampai dengan 600

IV. Indikator pembelajaran

3. Mengurangkan 3 angka dengan 3 angka dengan teknik 2 kali meminjam

4. Menuliskan hasil pengurangan sesuai dengan tempatnya

V. Tujuan Pembelajaran

      Setelah proses pembelajaran, diharapkan murid:
3. Dapat mengurangkan 3 angka dengan 3 angka dengan teknik 2 kali meminjam 

4. Dapat menuliskan hasil pengurangan sesuai dengan tempatnya 

VI.  Bahan/Alat/Sumber bahan/Metode

· Bahan lidi dan kelereng
· Buku matematika SD kelas III. Tim Bina Karya
· Metode pendekatan kooperatif

VII.  Langkah-langkah Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal

1. Menyiapkan murid
2. Memberi salam

3. Berdo’a dan melakukan absensi

4. Menyampaikan materi pembelajaran dan tujuan pembelajaran

B. Kegiatan Inti:

1. Menyajikan materi pengurangan sebagai pengantar dengan teknik 2 kali meminjam dengan menggunakan lidi atau kelereng sebagai alat hitung

2. Guru membagi kelompok kecil tiap kelompok 3 atau 2 orang

3. Guru menunjukkan/memperlihatkan daftar pengurangan yang berkaitan dengan materi untuk dilakukan kerja kelompok

4. Guru membimbing murid yang belum mampu atau teman murid yang membimbing murid yang tidak mengerti

5. Guru menunjuk atau memanggil murid wakil dari kelompok secara bergantian memasang atau menunjukkan hasil nilai pengurangan 

6. Guru menanyakan hasil yang diperoleh teman dalam menyelesaikan soal pengurangan pada kelompok lain

7. Dari hasil penyelesaian soal guru menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai

8. Membuat kesimpulan atau merangkum hasil pembelajaran pengurangan

C. Kegiatan Akhir

1. Mencatat hasil belajar matematika

2. Tindak lanjut evaluasi

VIII. Penilaian

A. Prosedur
: Postest

B. Jenis tes
: tertulis

C. Bentuk tes
: isian 

                                                             Maumere,                             2011
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ABSTRAK

TERESIA YENI, 2012, Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui Pendekatan  Kooperatif Pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar V di SLB  Bhakti Luhur Maumere. dibimbing oleh Dra. Hj. St. Murni, M. Hum dan Dr. Parwoto, M. Pd. Jurusan Pendidikan Luar Biasa. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Makassar.

Masalah ini berangkat dari rendahnya hasil belajar matematika pada murid tunargahita ringan kelas dasar V SLB Bhakti Luhur Maumere. Penelitian ini betujuan untuk mengetahui adakah peningkatan hasil belajar matematika pada murid tunargahita ringan kelas dasar V SLB Bhakti Luhur Maumere sesudah pendekatan kooperatif. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan jenis penelitian deskriptif. Adapun jumlah populasi sebanyak 8 orang murid tunargahita ringan kelas dasar V SLB Bhakti Luhur Maumere tahun ajaran 2011/2012. Teknik pengumpulan data ditempuh dengan teknik tes, sedangkan analisis data yang digunakan adalah teknik analisis  deskriptif .

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar matematika pada murid tunargahita ringan kelas dasar V SLB Bhakti Luhur Maumere sebelum pendekatan kooperatif termasuk kategori belum berhasil (tuntas) sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran matematika dan sesudah pendekatan kooperatif hasil belajar matematika pada murid tunargahita ringan kelas dasar V SLB Bhakti Luhur Maumere  termasuk dalam kategori berhasil (tuntas) sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran matematika. Namun ada 1 orang murid tidak berhasil (tuntas) dalam pembelajarannya, tetapi dari segi perolehan nilai nampak terjadi peningkatan dari tes awal sampai dengan tes akhir. Adanya perbedaan hasil belajar matematika pada murid tunargahita ringan kelas dasar V SLB Bhakti Luhur Maumere sebelum pendekatan kooperatif dengan sesudah pendekatan kooperatif, artinya dapat  dinyatakan bahwa ada peningkatan hasil belajar matematika pada murid tunargahita ringan kelas dasar V SLB Bhakti Luhur Maumere. Berdasarkan hasil penelitian diharapkan kepada guru, agar menggunakan pendekatan kooperatif dalam pembelajaran matematika aspek penjumlahan dan pengurangan sehingga murid tunargahita ringan kelas dasar V SLB Bhakti Luhur Maumere dapat menyelesaikan soal penjumlahan dan pengurangan bentuk bersusun.
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          	0 dikurang 4 tidak bisa jadi harus meminjam 1 pada angka di sebelahnya sehingga angka menjadi 2. kemudian angka 1 ditaruh di depan 0 lalu mengurangkan dengan 4 hasilnya 6 ditulis di bawah garis sejajar 4. Kemudian sisa 2 tadi meminjam lagi angka di sebelahnya sehingga sisa 2, kemudian pinjaman 1 ditaruh di depan 2 lalu mengurangkan dengan 5 hasilnya 7, dan terakhir sisa angka 2 dikurang dengan 1 sama dengan 1
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